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ABSTRACT

In Japanese language, prefix or settouji is an important element, because
of its productive character and its frequency of emergence, such as fu, hi, mi, mu.
These prefix describe negative meaning. Howover, not all of the words can be
paired with these four kanji. The purpose of this study is to make the students
understand about the use of these kanji and to be able to us it correctly. The
method used in this study is descriptive method.

This study explains that kanji fu is used in simple rejection and it can be
paired with every verbs and adjectives. Kanji hi shows unusual meaning and it can be
paired with nouns and adjectiva -na. Kanji mi shows an event that has not accured
yet and it can be paired with verbs and nouns. Kanji mu shows somethin that does not
exist and it can be paired with nouns and verbs.
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I. PENDAHULUAN

Setsuji merupakan hal yang berperan penting dalam proses pembentukan
kata dalam bahasa Jepang Momiyama dalam Sutedi (1997:53). Secara garis besar
bahasa Jepang setsuji terdiri dari dua macam vyaitu settouji (prefiks) dan setsubiji
(sufiks). Settouji dan setsubiji termasuk dalam kategori sistem bahasa yang sangat
luas dalam bidang ungkapan atau pemakaiannya.

Berdasarkan asalnya, settouji dapat diklasifikasikan beberapa macam
yaitu yaitu Settouji yang berasal dari Jepang disebut Wago, settouji yang berasal
dari Cina disebut kango, dan Settouji yang berasal dari bahasa asing disebut
gairaigo.

Settouji yang berasal dari Cina berjumlah 13. Disini penulis akan mencoba
meneliti settouji yang memiliki makna yang hampir sama diantaranya kanji fu
(R), hi E), mi (5&) dan mu (f). Keempat kanji ini sama-sama mengandung arti
negatif yang memiliki perbedaan makna dan perbedan dalam pemakaian kata.
Dalam hal ini ilmu yang mengkaji tentang makna disebut semantik (imiron).

Objek kajian semantik antara lain makna kata (go no imi), relasi makna
antar satu kata dengan kata lainnya (go no imi kankei), makna frase (ku no imi),
makna kalimat (bun no imi). Relasi makna (go no imi kankei) adalah hubungan
semantik yang terdapat antara satuan bahasa yang satu dengan satuan bahasa
lainnya. Satuan bahasa disini berupa Kkata, frase, maupun kalimat dan relasi
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semantik itu dapat menyatakan kesamaan makna atau sering yang disebut dengan
sinonim.

Dengan melihat penggunaan keempat dari kanji fu (“~) ,hi (3F), mi () dan mu
(%) di atas kita dapat melihat bahwa tidak mudah untuk menggunakan kanji yang tepat
ke dalam sebuah kata. Oleh karena itu, penulis merasa perlu untuk menganalisis
perbedaan pemakaian kanji fu () , hi (F), mi (&) dan mu ().

Karena itu pembahasan mengenai kanji fu (/) , hi (3F), mi (%) dan mu (fE)
merupakan suatu pembahasan yang menarik untuk diteliti. Bagaimana sebenarnya
arti dari keempat kanji ini, apa perbedaan dalam pemakaian dan pembentukan
katanya, serta bagaimana aturan-aturan dalam pemakaiannya.

Il. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah metode
deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan, menjabarkan
suatu fenomena yang terjadi saat ini dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk
menjawab masalah secara aktual (Sutedi,2009:48). Dengan metode ini peneliti
akan mengolah data yang telah diperoleh dari berbagai buku sumber sebagai
referensi dengan cara mengumpulkan contoh penggunaan kanji fu (‘) , hi (3F),
mi (&) dan mu (%) lalu mencari arti dan makna apa yang disampaikan dari
masing-masing kalimat tersebut, kemudian mencari bagaimana kata yang akan
dipasangkan keempat kanji tersebut serta contoh kalimatnya. Dengan
menggunakan metode deskriptif ini penulis mengharapkan akan memperoleh
gambaran tentang bagaimana perbedaan makna dan perbedaan pemakaian kanji fu

(R), hi (3E), mi (&) dan mu (f%).

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis kanji Fu
Berikut ini adalah data untuk membuktikan bahwa pemakaian kanji fu
memiliki makna imitokuchou yaitu untuk penyangkalan kata dan menyatakan hal
yang tidak baik. Berikut penulis jelaskan pemakaian fu dan makna-makna tesebut.
> Fuan (RE)
a. Analisis makna
Makna kata fuan dalam kamus.
e Kamus Koujien Jepang-Jepang
LD TERNT &, DA,
Anshin no dekinai koto. Shinpai.
Hal yang tidak bisa tenang. Khawatir.
o Kamus Jepang-indonesia (Kenji Matsura)
- Kegelisahan, kecemasan, kekhawatiran
e Sedangkan menurut Kamus Kanji Modern (N.Nelson)
- Kekhawatiran, kegelisahan, ketegangan
Dari makna-makna kata fuan di atas dapat dianalisis bahwa kata fuan
secara leksikal memiliki makna tentang perasaan yang tidak tenang. Perasaan



yang tidak tenang tersebut seperti khawatir, gelisah, tegang, cemas. Jadi makna
kata fuan diambil dari makna dasar yaitu makna asli yang dimiliki oleh kata
tersebut.
Contoh kalimat yang menggunakan kata fuan
" EOFREFES L ARNLITR D,
Kare no tegami wo yobu to fuan ni naru.
Saya menjadi gelisah waktu membaca surat dari kekasih.

b. Analisis Struktur

Asal pembentukan kata fuan merupakan penggabungan antara dua buah
morfem yaitu fu dan anzen sehingga terbentuk kata dan makna baru. Dalam
kamus koujian kata anzen memiliki makna Dl RZN7R< T, DRZEL S
Z (Shinpai/Fuan ga nakute, kokoro ga yasuragukoto) yang berarti tidak
khawatir/tidak gelisah, hati yang tentram. Apabila dipasangkan dengan kanji fu
akan terbentuk kata baru yaitu fuan yang memliki makna ZZ/.L>D TX 722 &
2B (Anshin no dekinai koto. Shinpai) yang berarti hal yang tidak bisa tenang aau
Khawatir.

Sebelum ditambahkan kanji fu didepannya, kata fuan berasal dari kata
anzen yang mana kata anzen termasuk ke dalam bentuk nakeyoushi. Apabila
dilihat dari makna fuan dari koujien dapat dipastikan bahwa kanji fu pada kata
fuan memiliki makna untuk penyangkalan. Dari analisis tersebut bahwa kata fuan
merupakan negasi dari kata anzen. Dan apabila digabungkan dengan kanji fu
maka maknanya akan berubah. Jadi dapat disimpulkan bahwa kanji fu memiliki
makna imitokuchou untuk menyangkal kata yang diikutinya.

2. Analisis kanji hi

Berikut ini adalah data untuk membuktikan bahwa pemakaian kanji hi
memiliki menyangkal kata-kata yang bersangkutan dan mempunyai makna suatu
hal yang tidak baik. Berikut penulis jelaskan pemakaian hi dan makna-makna
tesebut.
> hikou (3E1T)

a. Analisis makna
Makna kata hikou dalam kamus.
e Kamus Koujien Jepang-Jepang
BEEIITTRIZRB 20, RIEOITA,
Dougi ni hazureta okonai. Fusei no koui.
Perbuatan yang menyimpang dari moralitas. Perbuatan yang tidak
benar.
e Kamus Jepang-Indonesia (Kenji Matsura)
- Tindakan asusila, kenakalan, perbuatan tercela

e Sedangkan menurut Kamus Kanji Modern (N.Nelson)

- Pelanggaran hukum, perbuatan jahat, tindakan amoral,

Dari makna-makna kata hikou di atas dapat dianalisis bahwa kata hikou
memiliki makna leksikal yaitu perbuatan yang menyimpang dari moralitas.
Pebuatan yang menyimpang itu seperti kenakalan, berbuat jahat, melannggar
hukum, sehingga makna kata hikou tidak hanya memiliki satu makna saja



melainkan ada beberapa makna lainnya. Berarti kata yang diikuti oleh hi juga
mengalami perluasan makna.
Contoh kalimat yang menggunakan kata hikou
= ITIETEM Y R LR RIEEIC L ST,
Kare wa hikou wo kuri kaeshita kekka houtei ni tatasareta.
Akibat perbuatannya yang melanggar berulangkali, akibatnya dia dibawa
kepengadilan.

b. Analisis Struktur

Asal pembentukan kata hikou merupakan penggabungan antara dua buah
morfem vyaitu fu dan okonai sehingga terbentuk kata dan makna baru. Dalam
kamus koujian kata okonai memiliki makna L&, 525 FW, 51T, 1798,
B F# 5 (Shiwaza. Furumai. Hinkou. Gyoujyou. Mimochi) yang berarti Perbuatan.
tingkah laku. Kelakuan. Kelakuan.kelakuan. Apabila dipasangkan dengan kanji hi
akan terbentuk kata baru yaitu hikou yang bermakna 1832 1X 34723 Z 720,
ARIEDATZ (Dougi ni hazureta okonai. Fusei no koui) yang berarti perbuatan
yang menyimpang dari moralitas, perbuatan yang tidak benar.

Sebelum ditambahkan kanji hi didepannya, kata hikou berasal dari kata
okonai yang mana kata okonai termasuk ke dalam bentuk meishi. Apabila
dilihat dari makna hikou dari koujien dapat dipastikan bahwa kanji hi pada kata
hikou memiliki makna untuk menyatakan perbuatan yang tidak baik, terbukti
bahwa pemakain hi pada kata okonai yang bermakna tindakan asusila itu adalah
perbuatan yang tidak baik maka makna kanji hi dari analisis tersebut apabila
digabungkan dengan kanji hi maka maknanya akan berubah. Jadi dapat
disimpulkan bahwa kanji hi memiliki makna imitokuchou yaitu menyatakan suatu
yang tidak sewajarnya.

3. Analisis kanji mi
Berikut ini adalah data untuk membuktikan bahwa pemakaian kanji mi
memiliki makna untuk menyangkal kata-kata yang bersangkutan dan menyatakan
suatu hal yang belum terjadi atau belum dilakukan. Berikut penulis jelaskan
pemakaian mi dan makna-makna tesebut.
> Mikan (R352)
a. Analisis Makna
Makna kata mikan dalam kamus.
¢ Kamus Koujien Jepang-Jepang
FLEFER LN &,
Mada kansei shinai koto.
Belum sempurna.
e Kamus Jepang-Indonesia (Kenji Matsura)
- Belum selesai
e Sedangkan menurut Kamus Kanji Modern (N.Nelson)
- Belum lengkap, belum selesai
Berdasarkan makna-makna kata mikan di atas dapat dianalisis bahwa kata
mikan memiliki makna leksikal yaitu suatu belum sempurna yaitu sesuatu yang
belum utuh atau lengkap. Jadi makna kata mikan diambil dari makna dasar yaitu
makna asli yang dimiliki oleh kata tersebut.



Contoh kalimat yang menggunakan kata mikan
» FAOMAERITE ISR T,
Watashi no shigoto wa mada mikan desu.
Pekerjaan saya belum selesai.

b. Analisis Struktur

Asal pembentukan kata mikan merupakan penggabungan antara dua buah
morfem yaitu mi dan kanseisuru sehingga terbentuk kata dan makna baru. Dalam
kamus koujian kata kanseisuru memiliki makna 52 &IZTEHRH T L, FEL
(2 B 5 Z & (Kanzen ni dekiagarukoto. Kanzen ni shiageru koto) yang berarti
hal yang selesai dengan sempurna. Menyelesaikan dengan sempurna. Apabila
dipasangkan dengan kanji mi akan terbentuk kata baru yaitu mikan yang
bermakna F7258k% L 72\ Z & (Mada kansei shinai koto) yang berarti belum
sempurna.

Sebelum ditambahkan kanji mi didepannya, kata mikan berasal dari kata
kanseisuru yang mana kata kanseisuru termasuk ke dalam bentuk doushi.
Apabila dilihat dari makna mikan dari koujien dapat dipastikan bahwa kanji mi
pada kata mikan memiliki makna untuk penyangkalan. Dari analisis tersebut
bahwa kata mikan merupakan negasi dari kata kanseisuru. Dan apabila
digabungkan dengan kanji mi maka maknanya akan berubah. Jadi dapat
disimpulkan bahwa kanji mi memiliki makna imitokuchou yaitu suatu yang belum
terjadi.

4. Analisis kanji mu
Berikut ini adalah data untuk membuktikan bahwa pemakaian kanji mu
memiliki makna untuk menyangkal kata-kata yang bersangkutan dan menyatakan
ketiadaan suatu hal. Berikut penulis jelaskan pemakaian mu dan makna-makna
tesebut.
> Muryoku (£EH)
a. Analisis Makna
Makna kata muryoku dalam kamus.
e Kamus Koujien Jepang-Jepang
DN L, BFHoRnwZ e, AL RdZL, HZ,
Chikara no nai koto. Douryoku no nai koto. Mazushikunaru koto.
Hal tentang tidak ada kekuatan. Tidak ada usaha. Menjadi miskin.
kemiskinan.
e Kamus Jepang-Indonesia (Kenji Matsura)
- ketidakberdayaan
e Sedangkan menurut Kamus Kanji Modern (N.Nelson)
- Tidak berdaya, tidak kompeten
Berdasarkan makna-makna kata muryoku di atas dapat dianalisis bahwa
kata muryoku memiliki makna leksikal yaitu tidak berdaya yaitu tidak ada
kemampuan untuk melakukan sesuatu atau berindak, tidak ada kesanggupan untuk
berbuat. Makna kata muryoku menurut koujien yaitu tidak memiliki kekuatan,
maka dapat kita lihat hubungannya dari tidak adanya kekuatan dengan kemiskinan
yaitu seseorang yang tidak mempunyai kemampuan finansial karena tidak
memiliki kekuatan tubuh atau usaha untuk melakukan sesuatu maka hasilnya tidak



akan mendapatkan kebutuhan/kemampuan finansial maka itu dapat dikatakan
kemiskinan. Jadi makna kata muryoku juga mengalami peluasan makna
tergantung pada konteks dan pemakaian dalam kalimat.
Contoh kalimat yang menggunakan kata muryoku
= RITASOEHSEZER LI,
Kare wa jibun no moryoku sa  wo jikaku shita.
Dia menyadari betapa tak berdayanya ia.

b. Analisis Struktur

Asal pembentukan kata muryoku merupakan penggabungan antara dua
buah morfem yaitu mu dan ryoku sehingga terbentuk kata dan makna baru.
Dalam kamus koujian kata ryoku memiliki maknaE & OR<cth 0¥ % Ehhs LS
L. HAROEIE, <, K/, R5. KR (Mizukara no karada ya ta no
mono wo ugokashi eru, kin niku no ugoki. Kiryoku. Seisinryoku. Konki. Sikon)
yang berarti menggerakan tubuh sendiri atau benda lain, pergerakkan otot.
Semangat, kekuatan jiwa, daya tahan. Apabila dipasangkan dengan kanji mu akan
terbentuk kata baru yaitu muryoku yang bermakna /) D72 &, B I1D
ZE, BLL BT L, &Z (Chikara no nai koto. Douryoku no nai koto.
Mazushikunaru koto yan berarti hal tentang tidak ada kekuatan tidak ada usaha.,
menjadi miskin, kemiskinan.

Sebelum ditambahkan kanji mu didepannya, kata muryoku berasal dari
kata ryoku yang mana kata ryoku termasuk ke dalam bentuk meishi. Apabila
dilihat dari makna muryoku dari koujien dapat dipastikan bahwa kanji mu pada
kata muryoku memiliki makna untuk penyangkalan. Dari analisis tersebut bahwa
kata muryoku merupakan negasi dari kata ryoku. Dan apabila digabungkan dengan
kanji mu maka maknanya akan berubah. Jadi dapat disimpulkan bahwa kanji mu
memiliki makna imitokuchou yaitu menyatakan sesuatu yan tidak ada/ketiadaan.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Seperti yang telah disampaikan pada bab pendahuluan bahwa tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk apa saja yang dapat dipasangkan
oleh kanji fu (-7~), hi (F5), mi (55 dan mu (#), mengetahui bagaimana fungsi
semantik kanji fu (-7), hi (), mi () dan mu (#) dan mendeskripsikan
perbedaan pemakaian perbedaan makna antara kanji fu (-7), hi (7, mi () dan
mu (7). Setelah menganalisis makna dan pemakaian kanji fu (-7~), hi (), mi ()
dan mu (%) terdapat perbedaan makna dan perbedaan pemakaian sehingga kita
dapat menggunaknnya kanji tersebut dengan tepat.

Sumber data dalam penelitian ini adalah beberapa kamus. Seperti kamus
koujien, kamus Jepang Indonesia, kamus kanji modern. Bagi peneliti selanjutnya
diharapkan agar menggunakan data dari sumber lain, karena contoh-contoh kata
dan kalimatnya lebih bervariasi sehingga pemahaman tentang pemakaian keempat
kanji ini lebih mendalam.
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